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ABSTRAK

Sudirman 105 251 102316 . Studi Komparasi Transaksi Jual Beli Pasar Modern
Dengan Pasar Tradisional Yang Berbasis Syariah Serta Transaksi Mode! Tadlis
Terhadap Nilai Sistem Fkonomi Masyarakat H. Muchlis Mappangaja, MP dan
Wahidah Rustam, S.Ag.,MH

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada
pedagang di Pasar Pabaeng-baeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah Pasar modern berpengaruh terhadap nilai sistem ekonomi, untuk
mengetahui pasar modern berpengaruh terhadap model tadlis, dan untuk
mengetahui pasar modern berpengaruh terhadap transaksi jual beli. Dalam
penelitian ini terdiri dari 3 variabel diantaranya sistem ekonomi, tadlis, dan
transaksi jual beli.

Dengan total sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara menyebar kuesioner atau angket dan wawancara.
Selanjutnya data yang diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan metode
Smart PLS 2.0M3 Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian membuktikan
bahwa variabel pasar modern berpengaruh terhadap variabel sistem ekonomi, hal
ini menunjukan bahwa hubungan antara pasar modern dapat memengaruhi
variabel sistem ekonomi secara signifikan, dan variabel pasar modern
berpengaruh terhadap tadlis, hal ini menunjukan bahwa hubungan antar pasar
modern dapat memengaruhi variabel tadlis secara signifikan, dan variabel pasar
modern berpengaruh terhadap variabel transaksi jual beli, hal ini menunjukan
bahwa hubungan antara pasar modern dapat memengaruhi variabel transaksi jual
variabel transaksi jual beli secara signifikan.

Kata Kunci : Sistem Ekonomi, Tadlis, dan Transaksi Jual beli
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengapa judul ini menarik saya teliti karena saya penasaran
bagamana perbandingan antara keduanya. Yaitu antara pasar modern maupun
pasar tradisional apakah dapat sesuai menurut syariat islam. Kegiatan jual beli
merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai sarana dan prasarana
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.Salah satu sarana tempat jual beli itu
adalah pasar dalam lingkungan pemasaran dapat berubah dan serba tidak pasti
serta memberikan peluang dan ancaman.Seiring dengan perkembangan
zaman yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat
menimbulkan persaingan bisnis yang sangat tinggi. Dengan persaingan yang
begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapatkan
keuntungan, bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam
menjalankan bisnis. Seperti contoh masih banyak pedagang yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan dalam penjual dan masalah yang rawan terjadi
penyimpangan adalah pasar tradisional.

Pelaku penyimpangan ditemukan di pasar tradisional antara lain
pengurangan takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus
dengan buruk dan lain sebagainya. Sehingga kecurangan-kecurangan tersebut
membuat para calon pembeli itu merasa tidak nyaman untuk datang ke pasar
tradisional.Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam

kondisi baik dan dengan harga yang wajar mereka juga diberitahu apabila



terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang yang dijual. Kelengkapan
satu informasi merupakan daya tarik tersendiri karena kelebihan suatu barang
atau produk menjadi faktor yang sangat menentukan bagi pembeli atau
konsumen untuk menentukan pilihannya'.

Oleh karena itu informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkan
setiap konsumen, kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan
oleh pembeli atau konsumen.Nilai kejujuran dipraktekkan oleh Nabi
Muhammmad SAW.Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal dengan
kejujurannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surah Asy-
Syu’ara ayat181-183:

~D s T

T G155 Y})A;L.ulw@ﬁ 5N (B 1

Terjemahan :
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan; 181. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 182.
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 1832’
Maksud dari ayat di atas adalah Allah Swt. Telah menganjurkan kepada

seluruh umat manusia pada umumnya dan para pelaku bisnis khususnya

untuk jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun, adanya

'Gatra.Com satuday ,%july 2005. Diakses pada tanggal 20 juli 2020

* Departemen Agama RI, Ail-Qur’an dan Terjemahnya, h.
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sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur barang
merupakan contoh wujud kecurangan dalam berbisnis. Penerapan etika bisnis
Istam tersebut juga harus mampu dilaksanakan dalam setiap aspek
perekonomian termasuk dalam penyelanggaraan produksi, konsumsi maupun
distribusi.Hal inilah yang sudah dilakukan pada beberapa pelaku usaha kecil
dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan mereka.Hal ini di

jelaskan dalam surah Al-an’am ayat 162.
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Terjemahan:

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan mati

ku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam "'’

Pada masa Rasulullah SAW. Nilai-nilai moralitas sangat diperhatikan
dalam kehidupan pasar,bahkan sampai pada awal kerasulannya beliau adalah
seorang pelaku ekonomi atau pelaku pasar yang aktif dan kemudian menjadi
pengawas pasar yang cermat sampai akhir hayatnya. Beliau telah memulai
pengalaman dagangnya sejak berusia 12 tahun.*

Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam Islam,
Bahkan, Rasulullah SAW sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu
rezekiadalah melalui pintu berdagang (Hadits). Artinya melalui jalan
perdagangan inilah pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka, sehingga karunia

terpancar kepadanya. Konsep datang yang diajarkan Rasulullah SAW ialah

3 .
Ibid, h.150
?Afzahurrahman, muhammad sebagai pedagang, terj, Dewinurjulianti, (Jakarta: yayasan

swarnabhumy, 1997) h.5




apa yang disebut value driven. Artinya menjaga, mempertahankan dan
menarik nilai-nilai pelanggan.Rasulullah SA'W tidak diragukan lagi dalam
ajarannya selalu memperhatikan bagaimana seorang pedagang menjaga
hubungannya dengan konsumen, beliau tidak permah bertengkar dengan
pelanggannya.Karena reputasinya yang lurus dan tepat perhitungan dalam
berdagang semua orang yang berhubungan dengannya selalu merasa senang,
puas, yakin dan percaya kepada Rasululiah SAW.Sebab, dalam berdagang
yang beliau junjung tinggi vaitu sifat siddiq dan amanah.

Etika bisnis Islam bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin
kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dar sifat dengki dan
dendam serta yang bertentangan dengan nilai-nilai syariah.Etika bisnis juga
berfungsi sebagai pengatur terhadap aktivitas pedagang.Karena secara filosofi
etika berlandaskan pada nilai nalar ilmu dan agama untuk menilai.Maka
prinsip pengetahuan etika bisnis Islam mutlak harus dimiliki setiap individu
yang melakukan ekonomi baik itu pedagang atau pebisnis dalam menjalankan
aktivitasnya.

Dengan demikian setiap orang tidak boleh merugikan orang lain dan
untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam mengajarkan prinsip
prinsip moral sebagai berikut:

1. Jujur dalam menakar dan menimbang
2. Menjual barang halal
3. Menjual barang yang baik mutunya

4, Tidak menyembunyikan cacat barang




5. Tidak melakukan sumpah palsu

6. Longgar dan murah hati tidak menyaingi penjual lain
7. Tidak melakukan riba

8. Mengeluarkan zakat bila telah sampai haulrya.’

Salah satu segmen yang menarik untuk dibicarakan adalah pasar
tradisional yang berada di kota Makassar. Sebab terdapat beberapa sikap yang
yang tidak sesuai dengan etika.Apakah hal itu muncul karena
ketidakpahaman pedagang tentang jual beli atau karena kesengajaan.
Sedangkan sudah jelas bahwa jual beli tidak boleh dilakukan atas dasar
kemauan dan cara sendiri yang dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain.
Islam pun selalu bersumber pada nilai dan etika dalam segala aspek
kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana dalam jual
beli.Akan tetapi jual beli mempunyai peraturan dalam hukum Islam yang
bersumber dari Al-Quran dan As-sunnzh. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian
ilmiah.

Dimana di sini komparasi dijelaskan sebagai perbandingan untuk
mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian
komparasi juga sebuah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan
suatu variabel (objek penelitian), Antara subjek penelitian yang berbeda atau
waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab-akibatnya. Metode
komparasi adalah suatu metode yang digunaken untuk membandingkan data-

data yang ditarik ke dalam konklusi baru. Komparasi




Sendiri dari bahasa inggris, yaiu compare, yang artinya
membandingkan untuk menemukan persamaan dari kedua konsep atau lebih.
Dengan menggunakan metode komparasi ini peneliti bermaksud untuk
menarik sebuah konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-
pendapat dan pengertian agar mengatahui persamaan dari ide dan perbedaan
dari Transaksi jual beli yang transparan dan transaksi model tadlis. Komparasi
menurut Kamus  Besar  Bahasa Indonesia  diartikan  sebagai
perbandingan.Komparasi juga dapat disebut penyelidikan deskriptif yang
berusaha mencari pemecahan melalui analisis “entang hubungan sebab akibat,
yakni memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi.Studi
komparasi adalah suatu bentuk penelitian yang membandingkan antara
variable-variabel yang saling berhubungan denzan mengemukakan perbedaan-
perbedaan ataupun persamaan-persamaan da am sebuah kebijakan. Dalam
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan juga bahwaperbandingkan
berasal dari kata banding yang berartipersamaan, selanjutnya membandingkan
mempunyai arti mengadu dua hal untuk diketal ui perbandingannya.

Perbandingan diartikan sebagai selisih persamaan.Setelah menganalisa
judul diatas bahwasanya kemudian dalam sistem ekonomi masyarakat yang
kurang stabil diakibatkan oleh adanya kecurangan dalam sistem jual beli atau
biasa disebut model tadlis.Tadlis adalah salah satu bentuk penipuan dalam
berdagang, merupakan bentuk ketidakjujuran seorang pedagang dalam
menjalankan usahanya.Tadlis ini bisa terjadi dalam empat hal, yakni, kuantitas

(jumlah), kualitas (mutu), harga, dan waktu penyerahan.Tadlis dalam kuantitas



adalah seperti pedagang yang mengurangi takaran (timbangan) barang yang
dijualnya.Beras yang ditimbang mestinya 1 kg ternyata tidak sampai 1 kg.

Tadlis dalam kualitas adalah seperti penjual yang menyembunyikan
cacat barang yang ditawarkannya.

Misalnya pedagang buah yang menyembunyikan sebagian buahnya
yang kurang bagus dan dicampur dengan yang bagus supaya cepat
terjual. Penjual buku yang cacat tapi dibilang bagus, dan lain-lain.

Tadlis dalam harga contohnya adalah memanfaatkan ketidaktahuan
pembeli akan harga pasar dengan menaikkan harga produk di atas harga pasar.
Misalnya taksi yang menawarkan jasanya kepada turis asing dengan
menaikkan harga di atas harga normal.

Tadlis yang terakhir ialah tadlis waktu penyerahan oleh karena tadlis
termasuk memakan harta secara batil karena merupakan penipuzan dan
merugikan pihak lain. Perbuatan ini jelas diharamkan. Semua perbuatan yang
mengantarkan seorang memakan harta secara batil maka dari itu menjadi
sebuah permasalahan kemudian dampaknya berpengaruh pada sistem ekonomi
masyarakat. Sistem perekonomian adalah sistem yang digunakan oleh suatu
daerah untuk mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada
individu maupun organisasi di daerah tersebut. Perbedaan mendasar antara
sebuah sistem ekonomi dengan sistem ekonomi lainnya adalah bagaimana cara
sistem itu mengatur faktor produksinya. Dalam beberapa sistem, seorang
individu boleh memiliki semua faktor procuksi.Sementara dalam sistem

lainnya.Kemudian sistem ekonomi masyarakat yang kurang stabil. Hal inilah



yang mendorong untuk ,membandingkan diantara keduanya, antara transaksi
jual beli yang transparan dan transaksi jual beli dengan untuk mengatahui
kestabilan dan bentuk sistem ekonomi masyarakat lebih tepatnya pada suatu
tempat terjadinya transaksi jual atau biasa disebut pasar.

Adapun menurut para pandangan ahli tentang jual beli yang transparan
antara pasar modern maupun tradisional Menurut syara, pengertian jual
beli yang paling tepat ialah memiliki sesuatu harta (uang) dengan mengganti
sesuatu atas dasar izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yang
diperboiehkan syara untuk selamanya yang demikian itu harus dengan melalui
pembayaran yang berupa uang (ai- Ghazzi, t.th:30).

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, al-bai adalah jual beli
antara benda dan benda atau pertukaran antara benda dengan uang. Dalam
istilah figh disebut dengan al-bai yang berarti menjual, mengganti, dan
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut Syariat Islam, jual beli
adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridhaan
antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain, memindahkan hak milik
dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan perhitungan materi. Ibnu
Qudumah dalam kitab al Mugni, yaitu jual beli adalah saling menukar harta
dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan.

Dengan ini saya berharap bisa terjun langsung mengetahui segala
kondisi apa yang terjadi diantara keduanya baik pasar modern maupun pasar
tradisional dengan demikian sayapun berharap dapat menemukan hasil yang

sesuai menurut syariat sebagaimana dijelaskan dalam islam bahwasanya jual



beli harus dilakukan dengan jujur dan adil tanpa merugikan kedua belah pihak.
Pentingnya melakukan komparasi atau membandingkan yaitu untuk
mengetahui apakah ada penyimpangan ataukah sesuai yang bagaimana
semestinya .
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Apakah pasar modern berpengaruh terhadap Sistem Ekonomi ?
2. Apakah pasar modern atau berpengaruhi terhadap tadlis 7

3. Apakah pasar modern berpengaruhi terhadap Transaksi Jual beli ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pasar moderen berpengaruh terhadap Sistem Ekonomi
2. Untuk mengetahui pasar moderen berpengaruhi terhadap model tadlis.
3. Untuk mengetahui pasar moderen berpengaruhi terhadap Transaksi Jual
beli
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah khasanah keilmuan
khususnya bidang ekonomi Islam.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong dilakukannya
penelitian sejenis lebih lanjut dan dapat dijadikan referensi untuk

pengembangan penelitian lain.
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2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan pertimbangan sistem perekonomian masyarakat.
b. Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai sistem

perekonomian masyarakat yang lebih baik
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Pengertian jual secara etimologis jual beli berasal dari bahasa alba’i
yang makna dasarnya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yakni kata as-syira’ (beli).Maka, kata al-ba’i berarti jual,
tetapi sekaligus jual beli.Sedangkan secara therminologis, para ulama’
memberikan definisi yang berbeda.Dikalangan Ulama’ Hanafi terdapat dua
definisi, jual beli adalah:

1) Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.
2) Tukar menukar sesvatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat.

Ulama® madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali memberikan
pengertian, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan.Definisi ini menekankan pada aspek milik
pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar harta atau barang yang
tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti sewamenyewa.Demikian
juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam pengertian luas, bisa barang dan

bisa uang.’Berdasarkan penjelasan diatas perkataan jual beli menunjukkan

*YazidAfandi, Figih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hal. 53-54

11
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adanya perbuatan dalam satu kegiatan, yaitu pihak penjual dan pembeli. Maka
dalam hal ini terjadilah transaksi jual beli yang mendatangkan akibat
hukum.Jual beli dalam Islam telah ditentukan baik berdasarkan Al-Qur’an

maupun As-Sunnah. Landasan al-Qur’an dalam firman Allah surat Al-Bagarah

ayat 275 :
] iy 3 o G ) AR g0 4583 LS W) 58 Y G0 KL ot

(8 435 (e e 3a bals G0 a5 5 gl A sl 5 e gl ) 1,508
O L g 0 Cilatal il 8 ale gl )8 el 5 il e 4
r Terjemah Arti:

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari
Tuhannya lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknva dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya®

Secara bahasa, al ba’i (jual beli) berarti pertukaran sesuatu dengan

sesuatu. Secara istilah, menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah

pertukaran harta (mal) dengan harta dengan menggunakan cara tertentu.

Pertukaran harta dengan harta disini, diartikan harta yang memiliki manfaat

serta terdapat kecenderungan manusia untuk menggunakannya, cara tertentu
yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan atau ijab dan qabul. Setiap orang

mendapatkan rezeki atau kemudahan yang berbedabeda.Dan apabila sudah

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
2013) hal. 48

b
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menjadi milik orang, maka itu tidak boleh direbutatau diambil kecuali dengan
transaksi yang dibenarkan syari'at. Khususnya yang terkait dengan
pengelolaan dana (harta). Akad atau transaksi itu sangat penting Karena
transaksi inilah yang mengatur hubungan antara dua belah pihak yang
melakukan transaksi sejak akad dimulai sampai masa berlakunya habis.Dan
jual beli juga merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat untuk
melakukan transaksi, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya,
masyarakat tidak btsa berpaling atau meninggalkan akad, yang dimana untuk
mendapatkan makanan dan minuman. Misalnya, terkadang ia tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi akan membutuhkan
dan berhubungan dengan orang lain, sehingga kemungkinan besar akan
terbentuk akad jual-beli. Sehingga jika ada orang yang mengikat dirinya
dengan transaksi yang harus dilaksanakan saat itu juga atau beberapa waktu
berikutnya.Namun belum diketahui secara pasti bagaimana pemikiran untuk
mengadakan transaksi itu muncul dan faktor dominan yang melatarbelakangi
mereka untuk melakukan transaksi yang pasti. Dan perniagaan merupakan
perantaraan ekonomi Islam yang paling menonjol karena meliputi berbagai
aktivitas bisnis lainnya, diantara perubahan atau sewa menyewa barang dan
jasa (ijarah), kerja sama usaha manusia (syarikat), dan peranata ekonomi lain
yang merupakan bentuk usaha manusia dalam mencari nafkah. Untuk

menjamin keselarasan dankeharmonisan di dunia perdagangan, dibutuhkan
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kaidah, patokan, atau norma yang mengatur hubungan manusia dalam
perniagaan.’
2. Dasar Hukum
Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berlandaskan
atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, As-Sunnah ataupun ljma’
ulama. Diantara dalil (landasan syariah) yang memperbolehkan praktik akad

jual beli adalah sebagai berikut:

“akla Gl e Bt &6 Y1 el & 180 a1 R Y 1 Gt @l
a3 283 oS 1 &) sl 1,5 5

Terjemah Arti:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyavang kepadamu.”

Dasar hukum jual beli dibolehkan dalam ajaran Islam.Hukum Islam
adalah hukum yang lengkap dan sempurna, kesempurnaan sebagai ajaran
kerohanian telah dibuktikan dengan seperangkat aturan-aturan untuk mengatur
kehidupan, termasuk didalamnya menjalin hubungan dengan pencipta dalam

bentuk ibadah dan peraturan antara sesama manusia yang disebut

muamalah.Adapun mengenai hukum jual beli sebagai berikut:

"Moh.Fauzan}anuri, Pengantar Hukum Islam Pranata Sosial, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2013) hal. 299
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1} Mubah (boleh), merupakan asal hukum jual beli.

2) Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu
juga Qodli menjual harta muflis (orang yang lebih banyak utangnya
daripada hartanya).Sebagaimana yang akan diterangkan nanti.

3) Haram, sebagaimana yang telah diterangkan pada rupa-rupa jual beli yang
dilarang.

4) Sunah, misalnya jual beli kepada sahabat atau famili yang dikasihi, dan
kepada orang yang sangat membutuhkannya.

. Rukun dan Syarat Jual beli

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan, sebab ijab kabul
menunjukkan kerelaan (keridhaan), pada dasarnya ijab kabul dilakukandengan
lisan, tapi kalau tidak mungkin seperti bisu atau yang lainnya,maka boleh ijab
kabul surat menyurat yang mengandung arti ijab kabul.Dalam kehidupan
bermuamalah Islam telah memberikan gariskebijaksanaan perekonomian yang
jelas.Transaksi bisnis merupakan halyang sangat diperhatikan dan dimuliakan
oleh Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah
memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat demikian.

Perdagangan, bisa saja dilakukan oleh individual atau perusahaan dan

berbagai lembaga tertentu yang serupa.Untuk sahnya jual beli yang dilakukan

beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Penjual dan Pembeli dengan syarat:
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a. Berakal, bagi yang gila, bosoh dan lainya tidak sah melakukanjual
beli.

b. Kehendak sendiri, bukan karena dipaksa.

¢. Keadaanya  tidak mubazir  (pemborosan), orang yang
memboroshartanyadibawah wali.

2) Uang dan benda yang diperjual belikan dengan syarat:

a. Suci, najis tidak sah dijadikan uang dan tidak sah dijual.

b. Bermanfaat, tidak boleh menjual benda yang tidak adamanfaatnya.

¢. Dapat dikuasai dan dapat diserahkan, tidak menjual burungsedang
terbang di udara,

d. Benda dan harganya milik penjual dan pembeli atau sebagai

wakil.

o

Pembeli dan pejual mengetahui tentang zat, bentuk kadar (ukuran)dan
sifat-sifat benda tersebut

Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui denganjelas kecuali
dengan perkataan, karena perasaan suka itu bergantungpada hati masing-
masing. Ini pendapat kebanyakan ulama yang lainberpendapat bahwa lafadz
itu tidak menjadi rukun, hanya menurut adabkebiasaan saja. Apabila menurut
adab telah berlaku bahwa hal yangseperti itu sudah dipandang sebagai jual
beli, itu saja sudah cukupkarena tidak ada suatu dalil yang jelas untuk
mewajibkan lafad.

Menurut ulama’ yang mewajibkan lafad, lafad itu diwajibkanmemenuhi

beberapa syarat:
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a. Keadaan ijab dan Kabul berhubungan. Artinya salah satu darikeduanya
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belumberselang lama.

b. Makna keduanya hendaklah mufakat walaupun lafadzkedudukannya
berlainan.

¢. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, sepertikatanya
“Kalau saya jadi pergi, saya jual barang ini sekian”

d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan atausetahun tidak
sah.

Jual beli dapat ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada duamacam jual
beli sah menurut hukum dan batal menurut hukum, darisegi objek jual beli dan
segi pelaku jual beli
1) Ditinjau dari jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktumelakukan

akad jual beli benda atau barang yang diperjual belikanada di depan
penjual dan pembeli. Jual beli yang disebutkan sifatsifatnyadalam
perjanjian ialah jual beli salam.

2) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jualbeli
dilarang oleh agama Islam karena barang tidak tentu ataumasih gelap
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh daricurian atau barang
titipan yang akibatnya dapat menimbulkankerugian salah satu pihak.
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi tiga bagian,

dengan lisan, dengan perantaraan, dan dengan perbuatan.

a. Akad jual beli secara lisan ialah bagi orang bisu diganti denganisyarat

karena isyarat merupakan pembawaan alami dalammenampakkan
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kehendak. Maksudnya kehendak dan pengertian,bukan pula pembicaraan

dan pertanyaan.

b. Akad jual beli dengan tulisan ialah jual beli ini dilakukan antarapenjual

dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui Pos

dan Giro, jual beli seperti ini dibolehkanmenurut syara.

c. Jual beli degan perbuatan ialah dilakukan tanpa sighat ijab Kabul antara

penjual dan pembeli.

4, Macam-macam Jual Beli

Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut

pandang yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagaiberikut:

1) Jual beli dilihat dari sist obyek dagangan, dibagi menjadi:

a.

Jual beli umum, yaitu menukar uvang dengan barang. Jual
belimsebagaimana  yang  dilakukan  layaknya  masyarakat
umumdisekeliling kita.

Jual beli ash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat iniseperti
yang dipraktekkan dalam penukaran mata nang asing.

Jual beli muqgabadlah, jual beli barter, jual beli dengan menukar

barang dengan baramg.8

2) Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga:

a. Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untukmenawar

barang dagangan, dan penjual tidak memberikaninformasi harga

beli.

¥Ibid., hal. 60
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b. Jual beli amanah, jual beli dimana penjual memberitahukan
hargabeli barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjual

memperoleh laba.

Jual beli jenis ini dibagi lagi menjadi tiga jenis:

a.

Murabahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntunganyang diketahui.
Penjual menjual barang dagangannya danmengehndaki keuntungan yang
akan diperoleh.

Wadli’ah yaitu menjual barang dengan harga dibawah modaldan jumlah
kerugian yang diketahui. Penjual dengan alas an tertentu siap menerima
kerugian dari abrang yang ia jual.

Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang vyangsesuai
dengan harga beli penjual. Penjual rela tidakmendapatkan keuntungan dari
transaksinya.

Jual belt muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara
penjualmenawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saling
menawardengan menambah  jumlah pembayaran dari pembeli
sebelumnya,lalu si penjual akan menjual dengan harga tertinggi dari
parapembeli tersebut. Saat ini jual beli ini dikenla dengan namalelang,
pembeli yang menawar harga tertinggi adalah yang dipiliholeh penjual,
dan transaksi dapat dilakukan.

Jual beli munaqadlah (obral), yakni pembeli menawarkan untukmembeli
barang dengan kriteria tertentu lalu para penjualberlomba menawarkan

dagangannya. Kemudian si pembeli akanmembeli dengan harga termurah
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dari barang yang ditawarkanoleh para penjual.
Jual beli muhathah, yaitu jual beli barang dimana penjualmenawarkan
diskon kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyakdilakukan oleh super
market/mini market untuk menarik pembeli.

3) Jual beli dilihat dari sisi pembayarannya dibagi menjadi:

a. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran

secaralangsung.

b. lual beli dengan penyerahan barang tertunda.

c. Jual beli dengan pembayaran tertunda.

d. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran barangsama-

sama tertunda.
4) Hukum positif tentang jual beli:

a. Jual beli anggap telah terjadi antara kedua belah pihak, setelah terjadi
kesepakatan tentang barang yang diperjualbelikan beserta harganya,
meskipun barang tersebut belum diserahkan dan harganya belum
dibayar. (Pasal 1458 KUHPerdata)

b. Hak milik atas barang yang menjadi obyek jual beli selama barang
tersebut belum diserahkan kepada pembeli, maka hak kepemilikan
tersebut belum berpindah, hal ini berpedoman pada Pasal 612
KUHPerdata yang menyebutkan bahwa penyerahan benda-benda
bergerak, kecuali yang tidak bertubuh dilakukan dengan penyerahan
yang nyata oleh atau atas nama pemilik, atau dengan penyerahan

kunci-kunci bangunan tempat barang itu berada. Penyerahan tidak
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diharuskan, dengan alasan hak lain, telah dikuasai oleh orang yang

hendak menerimanya.

. Penyerahan atau penunjukan barang tidak bergerak dilakukan dengan

pengumuman akta yang bersangkutan dengan cara memindahkan
salinan akta otentik yang lengkap dari akta tersebut atau surat
keputusan hakim ke kantor penyimpan hipotek dilingkungan tempat
barang tidak bergerak yang harus diserahkan itu berada, dan dengan

mendaftarkan salinannya dalam daftar yang telah ditentukan.

. Untuk objek jual beli dalam bentuk barang yang sudah ditentukan,

meskipun barang tersebut belum diserahkan kepada pembeli maka

tanggung jawab terhadap barang tersebut berada pada pembeli.

. Untuk objek jual beli merupakan barang yang diukur berdasarkan

berat, jumlah dan ukuran, maka barang tersebut itu menjadi tanggung

Jawab penjual sampai ditimbang, dihitung, dan diukur.

. Untuk objek jual beli berupa barang berdasarkan tumpukan, maka

barang tersebut menjadi tanggung jawab pembeli, meskipun belum

ditimbang, diukur, dan dihitung.

. Jual beli dengan melalui masa percobaan dianggap telah terjadi,

dengan persyaratan penangguhan.

- Pembelian dengan uang panjar, salah satu pihak dapat membatalkan

Jual beli tersebut dengan menyuruh memitiki atau mengembalikan

uang panjar.
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5. Transparansi Secara Islami
Transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang
berlaku dengan kepentinga publik secara lansung dapat diperoleh mereka
yang membutuhkan. Sistem etika Islam merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari pandangan hidup Islami. Maka sistem ini bersifat
sempurna dan dalam kaidah perilaku individu terdapat suatu keterbukaan

dan keseimbangan. Sebagaimana dalam arti surat al-Baqarah ayat 143 :

\
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Terjemah Arti:

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Isiam), umat

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.”

Arti dari ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat

yang adil dalam mendapatkan maupun menyampaikan pilihan, karena
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mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari

kebenaran baik di dunia maupun di akhirat

6. Model Tadlis

Model Tadlis adalah salah satu bentuk penipuan dalam berdagang,
berupa bentuk ketidakjujuran seorang pedagang dalam menjalankan usahanya.
Tadlis adalah salah satu bentuk penipuan dalam berdagang, merupakan bentuk
ketidakjujuran seorang pedagang dalam menjalankan usahanya. Tadlis ini
bisa terjadi dalam empat hal, yakni, kuantitas (jumlah), kualitas (mutu),
harga, dan waktu penyerahan. Tadlis dalam kuantitas adalah seperti
pedagang yang mengurangi takaran  (timbangan) barang  yang
dijualnya. Beras yang ditimbang mestinya 1 kg ternyata tidak sampai 1 kg.

Tadlis  dalam  kualitas  adalah  seperti = penjual yang
menyembunyikan cacat barang yang ditawarkannya. Misalnya pedagang
buah yang menyembunyikan sebagian buahnya yang kurang bagus dan
dicampur dengan yang bagus supaya cepat terjual. Penjual buku yang cacat
tapi dibilang bagus, dan lain-lain.

7. Komparasi

Komparasi adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan
suatu variable (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang
berbeda dan menemukan hubungan sebab akibatnya. komparasi adalah suatu
bentuk penelitian yang membandingkan antara variable-variabel yang saling
berhubungan dengan mengemukakan perbedaan-perbedaan  ataupun

persamaan-persamaan dalam sebuah kebijakan. Dalam Kamus Lengkap Bahasa
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Indonesia disebutkan juga bahwaperbandingkan berasal dari kata banding

yang berartipersamaan, selanjutnya membandingkan mempunyai arti mengadu

dua hal untuk diketahui perbandingannya.




B . el

B. Kerangka pikir

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

25

Al-Qur’an
—> QS. Al-Baqarah: 275
As-Sunnah
—
Studi Teoritik
1. Teori Jual Beli N S‘:udi 1.

2. Teori Hukum Islam

3. Teori Hukum Perdata

y

Rumusan Masalah

L

Hipotesis

Analisis Kuantitatif

l

Studi

Menurut riwayat
Bukhari bahwa
antara halal dan

haram adalah
perkara yang
samar (harus
transparant)
sehingga  harus
dijauhi.

Menurut hadits,
pengertian model

tandis dalam
islam
mengajarkan
kejujuran dalam
berbisnis dan
berniaga.
Disanalahakan

Kepahaman (x1)

I

Skripsi

1. Pengembangan ilmu
2.Manfaat karya ilmiah
3.Motifasi penelitian
lanjutan
4.Kesimpulan

Lt




(9%) seneny (Sx) semueny|

(%)
ue.n(nlepnoy

AHItl >

1
)
i
1
”
f -
1
)
1
1

(€2) uemuagoy

(7Z) ueeyedosay

yeqBIBASBIA

IWOuoYH WIASIS

129 renr
ISy Bsue |,

(12) verlueiiag

iﬁl.t

(£x) sepeny (zx) Buereg

WIIPOIA]
Jese

> (ZA) usopopy

4  (g4A) Jepurig

y (14) Jeuorsipes]

[enydasuoy] eydueiady )




31

Pabaeng baeng dan pasar senggol kota Makassar sebanyak 80 pedagang.

i Pada saat penelitian berlangsung menggunakan Rumus sloving, sebagai
berikut :
Rumus Sloving : n = N
(1+e’N)
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jurnlah Populasi

e = Tingkat error (5%)

Diketahui ; n = 80

1+(0.05)%(80)

= 80

1.25

64 Responden

F. Instrumen Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder.Data primer, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung objek yang diteliti, yang berupa angket.Sedangkan data sekunder,
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip yang
memuat peristiwa masa lalu yang dapat dapat diperoleh dari jurnal, majalah,
buku, data statisitik maupun dari internet.Selain itu, data juga dapat diperoleh

dalam bentuk yang sudah dipublikasikan yang tersedia di perusahaan seperti

[
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literatur, company profile, jurnal, dan sebagainya. Selanjutnya dalam kegiatan
penelitian ini,penulis menggunakan bebarapa alat yang mendukung dalam
melakukan penelitian ini, yaitu : handphone, alat tulis, serta kamera.
G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting
demi keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik
atau cara yang dilakukan untuk mengumpuikan data. Teknik yang
dipergunakan dalam proses pengempulan data dalam penelitian ini terdiri atas
metode.”
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat
di lapangan atau lokasi penelitian yang sedang dilakukan.Observasi
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data-data kongkret ditempat
penelitian.Observasi digunakan dalam melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan
memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh
para responden.Dalam hal ini, jumlah maupun kualifikasi para responden

ditentukan berdasarkan dengan metode pengambilan sampel.

’Ejournal. Uinsamata.ac.id diakses 10 Oktober 2018
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Cara pengumpulan data ini dipilih dengan harapan bahwa peneliti,
melalui jawaban responden mampu memperoleh informasi yang relevan

dengan permasalahan yang dikaji dan mempunyai derajat yang

diperoleh dari masing-masing indicator variabel, baik indicator
independen maupun variabel dependen.

Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar
lebih afektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah

memberikan penjelasan berkenan dengan pengisian angket tersebut,

instrument yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan skor 1-5, jawaban responden berupa
pilihan 5 (lima) alternative yang ada yaitu :

Table 3.1 Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3. Wawancara

tinggi.Jumlah petanyaaan yang ada, diambil dan masing-masing item yang
Dalam wawancara peneliti akan mencatat opini dan hal lain yang

berkaitan dengan penelitian yang ada didalam perusahaan. Dengan

demikian ada banyak informasi yang akan didapat dari hasil wawancara

O
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tersebut. Dalam melakkan penelitian ini akan dilakukan dengan
Wawancara langsung (Direct Interview).

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah wawancara langsung dengan informasi dari dari
pasar Pabaeng baeng dan pasar Senggol di kota Makassar.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melaluimetode
dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.'’
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan

penerangan pengetahuan dan bukti.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan caraa analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Smart PLS.2.0M3.Partial Least Square (PLS) adalah
suatu metode yang berbasis regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word
untuk menciptakan dan pembagunan model dan metode untuk ilmu-ilmu
sosial dengan pendekatan yang berorientasi pada predikasi. PLS memiliki
asumsi data penelitian bebas distribusi (Distribution- Free), artinya data
penelitian tidak mengacuh pada salah satu produk makanan tertentu (misalnya
pada produk makanan secara umum). PLS merupakan pengembangan metode
alternative dari Structuraal Equation Modeling (SEM) yang dapat digunakan

untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel yang kompleksitas

"®SuharsimiArikunto, op.cit., h. 149



35

namun ukuran sampel datanya yang kompleks datanya kecil (30 sampai 100),
mengingat SEM memiliki ukuran sampel data minimal 100.

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu

indikatornya. PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner,model! dan
outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstrak
yang lain, sedangkan outer model, menentukan spesifikasihubungan antara
konstrak dan indicator-indikatornya. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu
konstraksogen dan konstrak endogen.Konstrak endogen merupakan konstrak
penyebab,  konstrak  yang  tidak  dipengaruhi  oleh  konstrak
lainnya.Konstrajeksogen memberikan efek kepada konstrak lainnya,
sedangkan konstrak endogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh
konstrakeksogen.Konstrak endogen adalah efek dari konstrak eksogen. PLS
dapat bekerja untuk model hubungan konstrak dan indikator - indikatornya
yang bersifat reflektif dan formatif, sedangkan SEM hanya bekerja pada

konstrak dan konstraks lain. Serta hubungan suatu konstrak dan indikator-
model hubungan yang bersifat reflektif saja.'’

" Imam Ghazali,Hengkylatan, Partial Least Squares, Konsep, Teknik dan Aplikasi
Menggunakan Program Smart Pls 3.0 untuk penelitian empiris, (Semarang 2015) h. 17-18



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tentang Pasar Pabaeng-Baeng

Unit pasar Pabaeng-baeng didirikan pada zaman Belanda sebagai pasar
sebagai tradisional yang dikelola pemda Tk.II Kabupaten Gowa dan berpindah ke
Makassar karena perluasan wilayah kota Makassar pada tahun 1971 yang letaknya

di jalan Sultan Alauddin Kota Ujung Pandang yang sekarang menjadi Makassar

yang kurang lebih 2,5 ha luasnya, pada tahun 1995 resmi menjadi Dinas

pengelolaan pasar Pemda Tk. II Kota Madya Ujung Pandang.

Dinas pengelolah pasar Kota Madya daerah Tk. II Ujung Pandang
dibentuk dengan perda Kota Madya Tk. II Ujung Pandang No. 11 tahun 1995
tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas pengelolaan pasar
Pemda Tk. II Kota Madya Ujung Pandang No.l13 tahun 1995 seri D No.8
diserahkan sebagai asetnya menjadi perusahaan daerah sesuai perundang-
undangan yang berlaku, selanjutnya disebut perusahaan daerah. Bahwa
pengelolaan pasar-pasar dalam kota Madya Tk. Il Ujung Pandang sebagai kota
metropolitan  akan lebih baik dalam berdaya guna serta hasil guna. Jika
pengelolaannya ditangani oleh perusahaan daerah yang keberadaannya sangat
dibutuhkan di wilayah daerah Tk. II Ujung Pandang dalam menunjang
penyelenggaraan ekonomi daerah serta penyelenggaraan kemanfaaatan umum

1. Sejarah Pabaeng-Baeng
|

dengan berpegang pada efesiensi dan efektifitas sehingga periu dibentuk dengan }
|

|
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perusahaan daerah pasar Makassar Kota Madya, daerah Tk. Ujung Pandang yang
telah mendapat persetujuan Menteri dalam negeri dan surat No. 8175 tahun 21
Desember 1999 tentang struktur organisasi dan tata kerja unit pasar Pabaeng-
baeng berdasarkan Perda No. 4 tahun 1999 (lembaga daerah No. 18 tahun 1999

seri D No. 5).

Berdasarkan hal tersebut diatas, perlu ditetapkan Kota Madya daerah Tk.II
Ujung Pandang tentang tentang pendirian perusahaan daerah pasar Makassar raya
Kota Madya Tk. II Ujung Pandang yang didirikan pada tahun 1999 dengan nama
PD. Pasar Makassar Raya yang berkedudukan di kota Makassar utamanya unit
pasar Pabaeng-Baeng berdasarkan Perda No. 4 tahun 1999 (lembaga daerah No.

18 tahun 1999 seri D No. 5).

Unit pasar Pabaeng-Baeng kota Makassar dibawah naungan perusahaan
daerah Makassar Raya adalah badan usaha milik daerah (BUMD) yang bergerak
dalam pengelolaan pasar. Perusahaan daerah diselenggarakan atas azas ekonomi
perusahaan dalam kesatuan sistem pembinaan ekonomi Indonesia berdasarkan
pancasila yang menjamin kelangsungan demokrasi yang berfungsi sebagai alat

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tugas pokok perusahaan daerah pada unit pasar Pabaeng-baeng kota
Makassar adalah melaksanakan kebersihan umum dalam aktifitas pasar dalam
membina perdagangan pasar. Ikut membantu penerapan stabilitas harga dan
kelancaran distribusi pasar dan fasilitas pasar untuk mewujudkan dan

meningkatkan kebersihan umum kepada masyarakat dalam upayanya memenuhi
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kebutuhan jasa sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang lainnya dibidang
pasar sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dalam rangka

pembangunan pengembangan daerah.
2. Visi dan Misi Pabaeng-Baeng
Visi:
Terwujudnya perdagangan pasar tradisional Sulawesi Selatan yang inovatif

dan berdaya saing, sebagai simpul jejaring perdagangan tradisional maupun

nasional

Misi:

1. Meningkatkan efisiensi dan kelancaran distribusi perdagangan

2. Meningkatkan perlindungan konsumen dan pelayanan yang terbaik

3. Meningkatkan citra produk dan akses pasar

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaku usaha yang berdaya
saing

5. Meningkatkan sumberdaya aperatur yang inovatif

3. Struktur Organisasi

Salah satu syarat untuk mendukung berhasilnya pengelolaan unit pasar
Pabaeng-baeng kota Makassar adalah adanya struktur organisasi yang baik
sehingga organisasi yang bersangkutan tidak hanya mampu mempertahankan
eksistensinya,akan tetapi tangguh melakukan penyusuaian dan perubahan yang
diperlukan sehingga organisasi semakin meningkat efektifitas dan

produktifitasnya disertai pembagian tugas dan tanggung jawab kepada masing-

o
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masing karyawan perusahaan merupakan pendorong bagi penerapan prinsip

integrasi, kordinasi dalam pengelolaan organisasi.

Struktur organisasi unit Pabaeng-baeng kota Makassar berbentuk
organisasi line (garis) yang mana hubungan antara bagian yang lainnya
masing-masing mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
melaksanakan tujuan organasisasi yang bertujuan untuk mengarahkan,

mengkoordinasi dan mengendalikan sebagai kegiatan yang ada dilevel bawah.
Struktur organisasi unit pasar Pabaeng-baeng kota Makassar terdiri dari

1. Direktur PD.Pasar Makassar Raya

2. Kepala unit pasar Pabaeng-Baeng

3. Urusan penagihan dan pembukaan
Untuk lebih jelasnya hubungan antara karyawan dan aktifitas karyawan
terhadap seluruh pekerjaan yang melaksanakan dapat dilihat pada bentuk

organisasi yang tersusun seperti pada skema berikut.
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DIREKTUR PD PASAR
MAKASSAR RAYA
KA UPTD
\ 4
UNIT ADM & UNIT PENAGIHAN & UNIT KEBERSIHAN,
KEUANGAN PEMBUKUAN KETERTIBAN &
PELAYANAN

Gambar 4.1 Sumber: PDMakassar Raya

Dari strukur tersebut di atas terlihat bagian kepala unit pasar urusan
penagihan dan pembukuan, urusan administrasi dan keuangan serta urusan
kebersihan ketertiban dan pekebersihan dibawah direktur PD. Pasar dan kelima
bagian-bagian tersebut masing-masing bertanggung jawab pada direktur PD.

Pasar Makassar Raya.

Untuk pembukuan, pengelolaan pasar, pelaksanaa atau urusan administrasi
dan keuangan juga bertanggung jawab pada direktur PD. Pasar sebagai

pimpinan perusahaan daerah kota Makassar.
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Tugas dan tanggung jawab unit pasar Pabaeng-baeng, sistem pengelolaan
PD. Pasar Pabaeng-baeng kota Makassar memilih sussunan organisasi yang

terdiri:
1. Direktur PD pasar Makassar Raya
2. Kepala unit pasar Pabaeng-baeng
3. Urusan penagihan dan pembukuan

4. Urusan administrasi dan keuangan

5. Urusan kebersihan, ketertiban dan pekebersihan.
Berikut ini dijelaskan secara ringkas fungsi dan tugas masing-masing bagian.
a. Dirut utama

Pasal 62 Undang-undang No. | tahun 1995 tentang perseroan terbatas,
menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab direksi secara singkat dengan
menyatakan “direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan
untuk kepentingan dan fujuan perseroan, serta mewakili perseroan baik di

dalam maupun di luar pengadilan”.
Dengan demikian tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:

1. Memimpin pelaksanaan tugas perusahaan daerah pasar
Makassar raya sesuai dengan aturan yang berlaku.
2. Mewakili perusahaan daerah baik di dalam maupun di luar

pengadilan atau mengatur dan menyerahkan secara direksi.

o
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3. Memberikan tugas atau job discription yang diatur dengan surat
SK. Direktur umum PD. Pasar Makassar Raya sekaligus
perencanaan kegiatan perusahaan perusahaan daerah untuk
jangka panjang.

4. Mengawasi dan mengkoordinasi dalam bidang umum termasuk
pengelolaan keuangan dan administrasi dalam merumuskan
strategis untuk mencapai tujuan.

5. Menjalankan kebijakan yang diterapakan oleh badan pengawas
dalam melaksanakan operasional perusahaan daerah sesuai
dengan perundang- undangan yang berlaku secara berkala
meninjau kembali dan mengadakan peniiaian terhadap terhadap
manfaat dan efisiensi, dari sistem atau prosedur administrasi
yang berlaku.

6. Mengambil inisiatif dalam pemanfaatan, pemahaman dan
pemberhentian pegawai serta menentukan batas gambaran,
sesuai peraturan yang berlaku.

7. Memberikan laporan kepada daerah melalul badan pengawas
yang berupa laporan kekyaan dan oprasionalnya.

b. Kepala unit pasar

1. Membentuk direktur utama dalam mengkoordinasi tugas-tugas
penyelenggaraan keuangan, pelaksanaan retribusi, menjaga

kebersihan dan ketertiban dan pemulihan pasar.
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2. Mengkoordinasikan  pelaksanaan  pemungutan  retrebusi

pengelolaan pasar yang menjadi tanggung jawabnya.

3. Mengkoordinir pelaksanaan tugas dibidang pegawai, keuangan

dan perlengkapan pasar.

4. Mengkoordinir pelaksanaan pembukaan atas segala macam

pungutan sesuai jenis pungutan yang telah ditetapkan.

5. Mengawai pelaksanaan tugas penertiban di dalam lingkungan

pasar.

6. Melaksanakan amanat yang diberikan oleh direktur utama

perusahaan daerah pasar

c. Urusan penagihan dan pembukaan

Tugas dan tanggung jawab

1.

Membantu kepala unit pasar dalam bidang pembukaan atas segala
macam pungutan baik, bulanan, retrebusi, maupun pungutan
lainnya.

Membuat atau meneyelenggarakan buku registrasi terhadap wajib
retribusi membukukan jumlah karcis yang diterima dan yang
digunakan oleh kolektor dilapangan sebagai pertanggung jawaban.
Membuat daftar sewa tempat sesuai los, membuat daftar

pembukuan penerimaan dan tunggakan serta melaksanakan
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penagihan terhadap penunggak pembayaran sewa tempat setiap
bulannya.

4. Melaksanakan tugas-tugas yang dilaksanakan oleh kepala unit
pasar.

d. Urusan administrasi dan keuangan

1. Aspek admnistrasi memegang peranan yang sangat penting dalam
operasionalnya pada unit pasar Pabaeng-baeng yang menyangkut
pekebersihan administrasi unit kerja dalam dalam lingkungan
pasar.

2. Membantu kepala unit pasar dalam kepegawaian, kemampuan,
pembinaan, organisasi serta dalam urusan rumah tangga.

3. Membertkan sarana dan pertimbangan kepada kepala unit pasar
terhadap tindakan yang perlu diambil dibidang dan tugasnya.

e. Urusan kebersihan, ketertiban dan pekebersihan

1. menciptakan rasa aman dan tertib yang dirasakan oleh pedagang
dari pengunjung pasar.

2. Menghindarkan pedagang dan pengunjung dari pencopetan,
perampokan, penganiayaan, pemerasan dari pihak penjahat.

3. Adanya penempatan kaki lima (PKL) yang tidak melanggar
pedagang, adanya tempat dagangan yang rapi dan tertib sehingga
tidak menganggu lalu lintas barang dan pengunjung pasar.

4. Terhindarnya pedagang dari gangguan kebakaran yang dapat

memusnahkan tempat usaha dan barang pedagang.
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5. Terciptanya parkir kendaraan yang tertib dan rapi, sehingga serasi,

teratur, dan nyaman.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisi Data

Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis

yang di peroleh dari Studi komparasi transaksi jual beli pasar modern dan

pasar tradisional yang sesuai dengan transaksi model tadlis terhadap nilai

sistem ekonomi masyarakat dan diolah dengan menggunakan model Smart

PLS 2.

a). Deskripsi Hasil Penelitian

1). Transaksi Jual beli

Tabel 4.1 Transaksi Jual beh

Pernyataan Responden
No.
Indikator . 4 \ 2
| X, (kepahaman) 43 17 - -
2 X, (Barang) 23 29 8 -
3 X3 (Kualitas) 25 26 9 -
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Untuk indikator (kepahaman) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 43 responden atau 71,67%  indikator ini mampu
memengaruhi variabel Transaksi jual beli

Untuk indikator (barang) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 29 responden atau  48,3% Indikator ini mampu
memengaruhi variabel Transaksi jual beli

Untuk indikator (Kualitas) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 26 responden atau 43,3% Indikator ini mampu

memengaruhi variabel Tadlis

Tabel 4.2 Tadlis

Pernyataan Responden

Indikator

Xy(ketidakjujuran) | 26 | 34 - - -

X5 (kuantitas) 28 32 - - -
Xe (Kualitas) 20 31 9 - .
Kesimpulan:

Untuk indikator (Ketidakjujuran) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 34 responden atau 56,67% Indikator ini mampu

memengaruhi variabel
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Untuk indikator (kuantitas) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 32 responden atau 53,3% Indikator ini mampu
memengaruhi variabel

Untuk indikator (Kualitas) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 31 responden atau 51,67% Indikator ini mampu

memengaruhi variabel

3). Pasar modern

Tabel 4.3 Pasar Modern

No.

Pernyataan Responden

Indikator

Y, (Tradisional) 29 29 2 - -

Y, (Modern) 25 33 2 - -
Y; (Standar) 14 36 10 - -
Kesimpulan:

Y= Untuk indikator (Tradisional) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 29 responden atau 48,33% Indikator ini mampu
memengaruhi variabel.

Y>= Untuk indikator (Modern) yang memiliki kategori setuju

sebanyak 33 responden atau 55 % Indikator ini mampu

memengaruhi variabel
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Ys= Untuk indikator (Standar) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 36 responden atau 60% Indikator ini mampu

memengaruhi variabel
4) Sistem Ekonomi

Tabel 4.4 Sistem Ekonomi

Pernyataan Responden

Indikator

1 Z, (Perjanjian) 8 21 31 - -

2 | Zy(Kesepakatan) | 46 14 - & -

3 | Z3(Ketentuan) 49 11 - - -

Kesimpulan:

X4= Untuk indikator (Perjanjian) yang memiliki kategori setuju
secbanyak 31 responden atau 51,67% Indikator ini mampu
memengaruhi variabel

Xs= Untuk indikator {Kesepakatan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 46 responden atau 76,67 % Indikator ini mampu
memengaruhi variabel

X¢= Untuk indikator (Ketentuan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 49 responden atau 81,67% Indikator ini mampu

memengaruhi variabel Implementasi.
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b) Uji Validasi Dan Realibility

Diperoleh nilai validasi dan reliability digunakan composite
reliability dengan nilai diatas 0,70 (>0,70) Pasar Modern 0,65 > 0.70 jadi
data tersebut reliability .untuk nilai validasi digunakan Cronbach Alpha
dengan nilai (0,05) digunakan 0,21 > 0,05 sangat valid. Transaksi jual
Beli 0,71 > 0,70 jadi data tersebut reliability. Untuk nilai validasi
digunakan Cronback Alpha dengan nilai (0,05) digunakan 0,42 > 0,05
sangat valid. Sistem Ekonomi Masyarakat 0,61 < 0,70 jadi data tersebut
reliability. Untuk Nilai validasi digunakan Cronback Alpha dengan

(0,05) digunakan 0,08 > 0,05 Sangat valid.

Uji Model Spesification
e Measurement Model Specification
e Manifest Variabel Scores (Original)

¢ Struktural Model Specification

1) Measurement Model Specification

Measurement Model Specification adalah pengukuran Mean
(rata’) hasil idification yang terdiri dari X, sampai dengan X; Untuk
variabel Transaksi Jual Beli, X; sampai dengan X untuk variabel
Sistem Ekonomi Masyarakat  adalah terlihat dari olah data
menunjukkan pada veriabel Transaksi Jual Beli adalah X, rata2>4,
Xorata™>4 Xsrata®4. Pada variabel Sistem Ekonomi Masyarakat
Kontrak Xjrata®>4, Xsrata® >4, Xgrata®>4. Pada variabel tadlis adalah

Y, rata® >4, Y, rata>>4, Y; rata®>4,
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2) Manifest Variabel Score
e Variabel Pasar Modern ()
e Variabel Transaksi Jual Beli (y)
e Variabel Sistem Ekonomi Masyarakat (8)
o Tadlis
Manifest di variabel Bank Muamalat telah diukur dari (X, sampai
dengan X3;) dan variabel Transaksi jual beli telah diukur dari (X4
sampai dengan X¢) serta variabel Pasar Modern telah diukur dari (Y,

sampai dengan Y3).

3) Model Specification adalah sebagai berikut :

Transaksi

Sistem Ekonomi
Masyarakat

Gambar 4.2 Model Specification

Ini adalah struktur (Path Model) model jalur pengaruh Variabel (n)

terhadapVariabel (y), Variabel (y) terhadap Variabel (9) dan vaiabel

o
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(n) terhadap Variabel (). Partial Lear Square untuk diiketahui Kriteria

quality, dapat dilihat dari :

e Struktur Model Specification Hasil olah data diperoleh melalui :

Overview

Redudancy

Cronbachs Alpha

Laten Variable Correlations

R Square

AVE

Communality

Total Effects

Composite Reliability

Smart Partial Least Square (Smart-PLS M3)

Tabel 4.5 Overview
AVE f:e';'ﬂ:: sq:.u c':l"'m"" Communality | Redundancy
HPOA:EA:N 0,586537 0,808309 0,648212 0,586537
Ef::f,:l 0,461592 0,697678 0,269783 0,510804 0,461592 0,065599
TADLIS 0,469613 0,714101 0,701774 0,507009 0,469613 0,277272
T;:‘AANLSBAEKLSII 0,329186 0,139561 0,357809 -0,03969 0,329186 0,118174
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Tabel 4.6 Redundancy

0,065599
0,277272
0,118174
I\ 4
L4
\ / y /)
L)
al
4
q
Y
L J
4 \
AW4 ‘
0,824583 0,36167 1
0,598171 0,226173 0,374819 1
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Tabel 4.9 Square

0,269783

0,701774

7809

N 4
@ \ 7]
<
= ~ ‘

65 v

3
| ] -

° 29
)
A | ]

Tabel 4.12 Total Effects

0,498525 0,824583 0,598171

-0,2102

-0,11216 -0,1844




Tabel 4.13 Composite Reability

Composite
Reliability

0,808309

0,697678

0,714101

0,139561

Tabel 4.14 Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)
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(@ | (M) | (sTDEV) | (sTERR) | I
0,94616 0874897 | 0264306 | 0,264306 3,579785
TRANSAKST | -0,08232 -0,0567 | 0243729 | 0243729 0,337752
<
TRANSAKSI | -020251 | -0,26029 | 0273589 | 0,273599 1,069131
a= 0574299 | 0570986 | 0116025 | 0,116025 4,949795
Tmm » ’ e el '
X5 <- 0899187 | 0903383 | 0027037 | 0,027037 33,25721
TAms " ’ 3 r r
el 0520079 | 0481586 | 0,144658 | 0,144658 3,505241
TADLIS ’ ’ ! ; '
Y1 <-
PASAR 0839008 | 0838594 | 0027336 | 0,027336 30,69228
MODERN
Y2 <-
PASAR 0663464 | 0665613 | 0059636 | 0,059636 11,12527
MODERN
Y3 <-
PASAR 0,784533 0,785247 0,043776 0,043776 17,92143
MODERN
Z1 <- 0,36474 0,35102 0,188851 0,188851 1,931366
SISTEM
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EKONOMI

Z2 <-
SISTEM 0,896246 0,887974 0,046563 0,046563 19,24789
EKONOMI

Z3 <-
SISTEM 0,669688 0,645542 0,140475 0,140475 4,767308
EKONOMI

Tabel 4.15 Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample | Stendard /7 Standacd |, o 4rice

sample (0) | Mean (M) m (;!s":rn) (10/STERRI)

“PASAR

MODERN ->
Sy 0,762132 0,763448 0,168273 0,168273 4,529141
SISTEM

EKONOMI

PASAR
"QDERN -> 0,934888 0,926554 0,045673 0,045673 20,46906
TADLIS

PASAR :
MODERN -> \

: 0,598171 , 7. 0,190854 0,1 { A 7

TRANSAKSI 0,580075 90854 | 3,13418

JUAL BELT

TADLIS ->
SISTEM -0,2102 -0,20429 0,154595 0,154595 1,359688
EKONOMI

TRANSAKSI
JUAL BELI -
> SISTEM 0,15093 0,1511 0,1038 0,1038 1,453993

EKONOMI

TRANSAKSI
JUAL BELI - -0,1844 -0,15569 0,092921 0,092921 1,984521
> TADLIS

2. Evaluasi Model Pengukuran
Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi hubungan antar
konstrak dengan indikatornya. Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu

evaluasi terhadap convergent validity dan discriminant validity. Convergent

validity dapat dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu indikator validasi,
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reliabilitas konstrak, dan nilai average variance axtracted (AVE). Indikator
validitas dapat dapat dilihat dari nilai faktor loading. Bila nilai faktor
loading suatu indikator lebih dari 0,5 dan nilai t statistik lebih dari 2,0 maka
dapat dikatakan valid. Sebaliknya, bila nilai loading faktor kurang dari 0,5

dan memiliki nilai t statistik kurang dari 2,0 maka dikeluarkan dari model.

Semua loading faktor memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0
sehingga jelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistik untuk
loading variabel Transaksi jual beli zakat X; sampai dengan X; dan untuk
variabel Tadlis X4 sampai dengan X, berikut variable Pasar Modern Y,
sampai dengan Y; untuk variabel Sistem ekonomi masyarakat Z; sampai
dengan Z; Syarat jika faktor loading > 0,5 dan nilai t statistik < 2,0 maka

dikeluarkan dari model. Dan untuk model penelitian tersebut yang dimana:

1. Variabel Transaksi Jual Beli (B) yang dimana :

X, (4,41333)>0,5
X, (8,38167)>0,5
X3 (4,3)>0,5

Artinya nilai faktor loading > 0,5. Ini menunjukkan bahwa data ini

benar-benar valid.

2. Variabel Tadlis (y) yang dimana:
X5(4,39833)>0,5

X6(4,65333)>0,5

X7(4,39333)>0,5
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Artinya nilai faktor loading > 0,5. Ini menunjukkan bahwa data ini

benar-benar valid.

3. Variabel Pasar Modern (9) yang dimana:

Y, (8,53333)>0,5
Y, (4,40667)>0,5

Y; (8,72833)>0,5

Olah data tersebut menunjukkan faktor loading > 0,5 yang diartikan

data sangat akurat (valid).

4. Variabel Sistem Ekonomi Masyarakat () yang dimana:

Z; (4,33167)>0,5
73 (8,41167)>0,5
73 (4,37)>0,5

Olah data tersebut menunjukkan faktor loading > 0,5 yang diartikan

data sangat akurat (valid).

Semua loading faktor memiliki nilai t statistic lebih dari 2.0 sehingga
Jelas memiiki validasi yang siqnifikan. Nilai t statistic untuk loading

indikator adala ( >2,0).
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Tabel 4.16 Overview
Composite R Cronbachs
AVE Reliability | Square Alpha Communality | Redundancy
PASAR
,586537 ,808309 0,648212 0,586537
MODERN | 2°%¢ .
SISTEM
0,0655
EKONOMI 0,461592 0,697678 0,269783 0,510804 0,461592 065599
TADLIS 0,469613 0,714101 0,701774 0,507009 0,469613 0,277272
TRANSAKSI
; 0,139561 ,357809 -0,03969 0,329186 0,118174
JUAL BELI 0,329186 0,3 3
M S ——— a——

Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validity adalah reliabilitas
konsrtak dengan melihat output composite reliability atau cronbach’s alpha.
Kriteria dikatakan reliable adalah nilai composite reability atau cronbach alpha
lebih dari 0.70. Dari output berikut menunjukkan konstrak Pasar Modern,
Sistem ekonomi, Tadlis dan Transaksi jual beli memiliki nilai cronbach’s alpha
0.5865, 0.4616, 0.4696 dan 0,3292 dari nilai 0.70. Tetapi, bila dilihat dari nilai
composite reability, nilai Pasar modern o,808309 (>0.70) sehingga tetap dikatakan
reliable. Konstrak lainnya memiliki nilai composite reability lebih dari nilai
0.70. Pemeriksaan terakhir dari convergent validity yang baik adalah nilai AVE
lebih dari 0.5. Berdasarkan table berikut, semua nilai AVE konstruk kegiatan
wirausaha mustahik, kesejahteraan dan pengelolaan dana zakat memiliki nilai

AVE diatas 0.5.

Evaluasi discrimiant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu melihat
nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara

konstrak dengan nilai AVE atau antara korelasi antara konstrak dengan akar
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AVE. Kriteria dalam cross loading adalah bahwa setiap indikator yang
mengukur konstraknya haruslah berkolerasi lebih tinggi dengan konstraknya

dibandingkan dengan konstrak lainnya. Hasil output cross loading adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.17 Cross Loadings
PASAR | SISTEM —;ADLIS TRANSAKSI
MODERN | EKONOMI ® | JUAL BELI
X1 | 0578843 0,181922 0,344077 094616
X2 -0,05095 | -0,09873 0,042393 -0,08232
X3 | 01617 -0,14481 -0,1568 029251 |
Xa | 0319767 0,16924 0,574299 0,227088 T
X5 | 0840217 0,36873 0,899187 0,359377
X6 | 0,315863 0,108421 0,520079 0,121818
Y1 | 0839008 | 0,508982 0,5708 0512043 |
Y2 | 0663464 0,299284 0,435029 0,427027 :
X3 0,784533 0,328868 0,835704 0,439256 ;
21 0,07746 0,36474 0,016174 0092923 |
Z2 | 0490994 0,896246 0,329982 0,2319%4
23 | 0281467 0,669688 0,264603 I 0,093917

Korelasi Xl,Xz,dan X3, konstrak Transaksi jual beli adalah 0,181922, -
0,09873, -0,14481 lebih rendah dari 0.70. Sama halnya dengan X4,Xs, Xs.
Berdasarkan table cross loading diatas, setiap indicator berkorelasi lebih rendah
dengan konstraknya masing-masing dibandingkan dengan konstrak lainnya,
sehingga dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. Pemeriksaan
selanjutnya adalah membandingkan antara korelasi dengan konstrak akar AVE

konstrak. Hasilnya sebagai berikut




Tabel 4.18 Latent Variabel Corelations




Tabel 4.19 Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
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Original
Sample (0)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

Standard
Error
(STERR)

T Statistics
(1O/STERR])

PASAR
MODERN ->
SISTEM
EKONOMI

0,762132

0,763448

0,168273

0,168273

4,529141

PASAR
MODERN ->

TADLIS

0,934888

0,926554

0,045673

0,045673

20,46906

PASAR
'MODERN ->
JUAL BELI

0,598171

0,580075

0,190854

0,190854

3,134187

“TADLIS ->

-0,2102

-0,20429

0,154595

0,154595

1,359688

JUAL BELI -

> SISTEM
EKONOMI

-0,15093

-0,1511

0,1038

0,1038

1,453993

JUAL BELI -
> TADLIS

-0,15569

0,092921

0,092921

1,984521

Berdasarkan tabel di atas, hubungan jalur yang signifikan adalah Pasar

adalah sebagai berikut:

Modern terhadap Sistem Ekonomi (Hipotesis 1), Pasar Modern terhadap Tadlis
(Hipotesis 2), pengelolaan dana zakat terhadap kesejahteraan (Hipotesis 3),

karena memiliki nilai t statistik lebih besar dari 2,0. Nilai akhir R Square




Tabel 4.20 R Square
R Square
PASAR MODERN
SISTEM EKONOMI 0,269783
TADLIS 0,701774
TRANSAKSI JUAL BELI 0,357809
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Nilai R Square Kesejahteraan Mustahik adalah 0,781672. Artinya,

kesejahteraan mustahik mampu menjelaskan variability konstrak sebesar 60%.

Nilai R Square Zakat, Infak dan Sedekah adalah 0,06725. Artinya,

Zakat, Infak dan Sedekah secara simultan mampu menjelaskan variability

konstrak sebesar 80%.

4. Jawaban Hasil Penelitian

Hipotesis 1 : Variabel Pasar Modern berpengaruh terhadap Variabel

Sistem Ekonomi

Hasil pengujian outher model yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel Pasar Modern memiliki pengaruh terhadap
variabel Sistem Ekonomi sebesar 4,529141 Sedangkan berdasarkan tabel
Pasar Modern t menunjukkan bahwa thiung= 4,529141 lebih besar dari

tiaber=1.999 dengan taraf signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa pada

hipotesis 1 di terima karena terdapat pengaruh yang signifikan antara

variabel Sistem Ekonomi.
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Hipotesis 2 : Variabel Pasar Modern berpengaruh terhadap Variabel

Tadlis

Hasil Pengujian outher model yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa hubungan antara Pasar Modern memiliki pengaruh terhadap variabel
Tadlis sebesar 20,46906. Sedangkan berdasarkan tabel Pasar Modern t
menunjukkan bahwa thitang=20,46906 lebih besar dari tipe=1.999 dengan
taraf signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa pada hipotesis 2 di terima
karena terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pasar Modern

berpengaruh terhadap variabel Tadlis

Hipotesis 3 : Variabel Pasar Modern berpengaruh terhadap Variabel

Transaksi Jual Beli

Hasil pengujian outher model yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel Pasar Modern memiliki pengaruh terhadap
variable Transaksi Jual Beli sebesar 3,134187. Sedangkan berdasarkan tabel
distribusi ¢ menunjukkan bahwa thiwng= 3,134187 lebih besar dari tiper=
1.999 dengan taraf signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa pada hipotesis
3 di terima karena terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pasar

Modemn berpengaruh terhadap variabel Transaksi Jual Beli.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Variabel pasar modern berpengaruh terhadap variabel sistem ekonomi. Hal
ini menunjukan bahwa hubungan antara pasar modern dapat memengaruhi

variabel sistem ekonomi secara signifikan.

2.Variabel pasar modern berpengaruh terhadap wvariabel tadlis. Hal ini
menunjukan bahwa hubungan antara pasar modern dapat memengaruhi

variabel tadlis secara signifikan.

3. Variabel pasar modern berpengaruh terhadap variabel transaksi jual beli. Hal
ini menunjukan bahwa hubungan antara pasar modern dapat memengaruhi

variabel transaksi jual beli secara signifikan.
B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis simpulkan secara rinci, sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pasar adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau sesuai perencanaan yang telah
direncanakan jadi penyusun selanjutnya bisa lebih teliti dan harus melihat

faktor-faktor penghambat sebelumnya.

2. Kepada pengurus pasar agar lebih memperbaiki internal pasar seperti

kebersihan ketertiban, kenyamanan. Karena konsumen mengklaim enggan
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berbelanja kepasar tradisional dikarenakan kondisi pasar yang tidak

nyaman.

3. Bagi para peneliti selanjutnya, dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai
dampak kehadiran pasar modern terhadap pasar tradisional dalam lokasi
yang berbeda. Dengan demikian dapat memberikan gambaran secara
menyeluruh di Indonesia mengenai kehadiran pasar modern terhadap pasar

tradisional.
C. Rekomendasi

Dari hasil analisis statistik, variabel pasar modern berpengaruh terhadap
sistem ekonomi itu dinyatakan berpengaruh signifikan maka dalam hal ini
dapat kami rekomendasikan pada pasar Pabaeng-baeng. Bahwa berdasarkan
hasil penelitian kami di mana pasar modern berdampak terhadap sistem
ekonomi masyarakat, dalam hal ini kami rekomendasikan mempertahankan
model tersebut pada sistem ekonomi sehingga lebih terwujud transaksi jual beli

terhadap masyarakat
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